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PERANCANGAN ALAT PERONTOK BIJI LADA KAPASITAS 10 KG 
DENGAN MENGGUNAKAN MOTOR LISTRIK 

 
M. Amin Fauzie18, Togar P.O. Sianipar19, Rita Maria V.20, Puja Agung Pratama21 

 
 
Abstrak: Alat perontok lada adalah suatu alat yang digunakan untuk merontokan lada apabila saat musim panen. 
Dengan adanya alat perontok lada ini akan dapat mampu mempercepat dalam proses perontokan lada apabila 
produktivitas konsumen meningkat. Alat perontok lada yang akan dibuat ini adalah hasil dari identifikasi masalah yang 
kerap dialami petani sehingga nantinya dapat bekerja sesuai kebutuhan. Alat ini mempunyai penggerak motor listrik 
0,37 kW yang berhubungan langsung dengan poros penggerak utama piringan pisau ulir. Putaran motor listrik 1420 rpm 
diturunkan dengan perbandingan diameter.  
Kata kunci: perontokan, lada, putaran (rpm) 
 
Abstract: Pepper thresher is a tool used to eradicate pepper when during the harvest season. With this pepper thresher 
will be able to accelerate the process of threshing pepper if consumer productivity increases. The pepper thresher that 
will be made is the result of identifying problems that are often experienced by farmers so that later they can work as 
needed. This tool has a 0.37kW electric motor drive that is directly related to the main drive shaft of the screw blade. 
The rotation of the 1420 rpm electric motor is reduced by a diameter ratio.  
Keywords: threshing, pepper, round (rpm) 
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PENDAHULUAN 
 
Latar Belakang 
Indonesia adalah salah satu negara pengekspor 
lada terbesar kedua didunia. Selain itu, lada 
mempunyai sebutan “The King of Spice” (Raja 
rempah-rempah) yang mana konsumsi lada di 
dunia tahun 2013 mencapai 472.526 ton 
berdasarkan data dari FAO sedangkan total 
ekspor lada dunia tahun 2013 mencapai 278.126 
ton, hal tersebut menunjukan bahwa peluang 
Indonesia untuk meningkatkan ekspor lada 
sangatlah besar. Kontribusi lada Indonesia di 
pasar dunia pada tahun 2010 adalah sebesar 17 
persen dari produksi lada dunia dan merupakan 
produsen lada terbesar kedua di dunia setelah 
Vietnam. 
Di kota Palembang, khususnya Kabupaten 
Empat Lawang merupakan wilayah daerah yang 
sebagian besar masyarakatnya petani lada. 
Kabupaten Empat lawan adalah salah satu 
diantara banyaknya daerah di Indonesia yang 
mengekspor lada ke dalam maupun luar negeri. 

Adapun sebagian besar dari masyarakat tersebut 
penduduknya merupakan petani. Penghasilan 
petani bermacam-macam diantaranya kopi, 
lada, kemiri dan padi. Untuk mencukupi 
kebutuhan sehari-hari biasanya para 
penduduknya hanya mengandalkan dari hasil 
panen yang ada.  
Buah lada dipanen pada umur 8–9 bulan yang 
ditandai dengan warna kulit kekuningan sampai 
dengan kemerahan. Pada cara tradisional 
sebagai kontrol, buah lada hasil panen bersama 
tangkainya dimasukkan dalam karung 
kemudian direndam dalam air mengalir selama 
14 hari. Kemudian buah lada dikupas dari 
kulitnya dengan cara dinjak-injak dan 
selanjutnya dikeringkan dengan sinar matahari 
sampai kadar air ± 13%. 
Melihat berbagai permasalahan yang ada 
khususnya yang di rasakan oleh penduduk Desa 
Pulau Kemang Kabupaten Empat Lawang yang 
mayoritas petani, maka dari itu diperlukan suatu 
alat yang lebih moderen tentunya akan sangat 
membantu penduduk Desa Pulau Kemang, 
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Kecamatan Ulu Musi, Kabupaten Empat 
Lawang. 
 
Perumusan masalah 
Bagaimana cara merencanakan alat yang bisa 
merontokan biji lada yang efisien serta dapat 
digunakan pada Industri rumahan? 
Berdasarkan identifikasi dari permasalahan 
diatas, maka penulis membatasi masalah 
sebagai berikut: 
Lada yang akan dilakukan pengujian adalah 
10kg dan Perhitungan poros, pulley, v-belt, dan 
motor. 
 
Tujuan 
Adapun tujuan dari pembuatan alat perontok 
lada ini untuk meningkatkan produksi dan 
produktivitas lada sebagai salah satu komoditi 
andalan untuk mencakup kebutuhan 
masyarakat, dan mempersingkat waktu pada 
saat proses perontokan lada. 
 
 

TINJAUAN PUSTAKA 
 
Lada  
Tanaman lada (Piper ningrum L.) merupakan 
salah satu jenis tanaman rempah-rempah yang 
tergolong ke dalam famili Piperaceae. Hasil 
utama dari tanaman lada adalah buah yang 
berbentuk bulat dengan garis tengah 4–6 mm. 
Buah lada melekat pada tandan malai yang 
panjangnya 5–15 cm dan setiap tandan terdiri 
atas 50–60 butir buah.  
Macam-macam jenis lada 
Lada Hitam 
Lada hitam sendiri didapatkan dari memetik 
buah yang masih berwarna hijau sehingga lada 
hitam memiliki rasa yang lebih kuat dan intens 
dibandingkan lada putih.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Lada hitam 
 
 

Lada Putih 
Lada putih sendiri diambil dari buah yang sudah 
matang, hal ini disebabkan lada matang sudah 
melalui metode retting untuk mengambil daging 
buahnya sebelum pengeringan dilakukan.  
 
 
    
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Lada Putih 
 
Lada hijau 
Lada hijau memang jarang terdengar di 
Indonesia, lada hijau segar maupun yang 
diawetkan lebih digemari oleh orang-orang 
Eropa. Lada hijau sendiri banyak diproduksi di 
Brazil dan India. Kendati demikian, lada hijau 
sendiri sudah mulai banyak beredar di 
Indonesia. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Lada Hijau 
 
Alat Perontok Biji Lada  
Biji lada adalah sebuah tanaman yang 
berbentuk biji-bijian dan mempunyai nama latin 
piper Albilin yang kaya akan kandungan kimia 
seperti minyak lada, juga pati. Lada bersifat 
sedikit pahit, pedas, hangat.  
 
Jenis Alat Perontok lada 
Cara Manual 
Para petani biasanya menggunakan tangan 
dengan cara penggilasan untuk memisahkan 
buah lada dengan tangkainya. 
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Gambar 4. Perontokan lada dengan cara manual 
 
Dengan Menggunakan Mesin 
Untuk mengantisipasi lamanya proses 
memisahkan lada dengan tangkai biasanya para 
dunia Indutri besar menggunakan mesin dalam 
proses pemisahan lada dengan tangkainya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5 Perontokan lada menggunakan mesin 
 
Rencana Alat Perontok Lada 
Adapun rencana alat perontok  lada yang akan 
dibuat yaitu alat perontok lada dengan 
menggunakan tenaga motor. Adapun rencana 
alat adalah sebagai berikut:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Rencana Alat Perontok 
  Lada 
 
 
Keterangan: 
1 Poros 
2 Pulley 
3 V-belt 
4 Motor 
 

Komponen Mesin Alat Perontok Lada 
Dalam membuat mesin perontok lada dengan 
penggerak motor diperlukan elemen-elemen 
yang terdiri dari bagian yang memiliki fungsi 
dan kegunaan masing-masing bagian tersebut di 
susun menjadi suatu kesatuan yang memiliki 
kegunaan yang lebik kompleks. dan mampu 
memenuhi kebutuhan yang diharapkan. 
 
Poros  
Poros merupakan salah satu bagian yang 
penting dari setiap mesin, hampir setiap mesin 
meneruskan tenaga bersamaan dengan putaran. 
Poros adalah suatu bagian stasioner yang 
berputar pada penampang bulat panjang. 
 
     
 
 
 
 
Gambar 7. Poros 
 
Perhitungan gaya-gaya yang terjadi pada poros 
menggunakan persamaan sebagai berikut: 
Menghitung Putaran Poros 
……………………...(Lit. 3  hal 8) 

𝑛  = 
 .  

  

Dimana : 
𝑛  = putaran poros yang digerakkan  
        (rpm) 
𝑑  = diameter puli motor (mm) 
𝑛  = putaran poros penggerak (rpm) 
𝑑  = diameter puli yang digerakkan  
         (mm) 
 
Menghitung Momen Yang Terjadi Pada 
Poros…(Lit. 3 hal 12) 

T = 9,74 x 105   

Dimana : 
T = Momen Puntir (kg.mm) 
N = Daya Motor (kW)  
n  = Putaran Motor (rpm)  
 
Pulley  
Pulley adalah suatu elemen mesin mekanis yang 
digunakan sebagai pendukung pergerakan 
sabuk yang berfungsi untk mengantarkan daya. 
Pulley digunakan juga untuk menurun dan 
menaikan putara dari motor penggerak dengan 

1 

2 

3 

4 
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menggunakan perbandingan besar diameter 
pulley. 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 8. Pulley 
 
Untuk menghitung putaran pada pulley maka 
menggunakan persamaan berikut ini: 

2

1

2

1

D

D

n

n
  rpm)………….......(Lit 3, hal 183) 

 
Dimana : 
𝑛 = Putaran pulley pada motor  
        penggerak (rpm) 
𝑛 = Putaran pulley pada poros  
        utama(rpm) 
𝐷 = Diameter pulley penggerak(cm)  
𝐷 = Diameter pulley yang  
        digerakan(cm) 
 
V-Belt atau Sabuk 
V-Belt atau Sabuk adalah bahan fleksibel yang 
terbuat dari karetdan mempunyai penampang 
trapesium yang digunakan untuk 
menghubungkan secara mekanis dua poros yang 
berputar. Sabuk digunakan sebagai penggerak, 
penyalur daya yang efisien atau untuk 
memantau pergerakan relatif. 
 
 
 
 
 

 
Gambar 9. V-belt atau sabuk 

 
Adapun perhitungan yang digunakan dalam 
perencanaan V-Belt menggunakan persamaan 
sebagai berikut:  
Kecepatan Sabuk 
…………....(Lit. 2 Hal 166) 

V = 
. .

  
 

 
Dimana : 
V  =  kecepatan sabuk (m/s) 

𝐷 = diameter puli yang digerakkan (mm) 
𝑛  = putaran poros penggerak (rpm) 
 
Motor Lisrik 
Motor merupakan komponen utama suatu mesin 
karena motor merupakan tenaga penggerak atau 
sumber tenaga untuk melakukan proses 
pengoperasian suatu alat. Tampa motor maka 
alat itu dinamakan alat sistem manual, jadi 
motor adalah pengganti tenaga manuasia.  
 
 
             
   
 
 
 
 
          Gambar 10. Motor listrik 
 
Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut: 

𝑀 (motor)=71620. (kg.cm) 

    ........................(Lit. 2 hal 340) 
 
Dimana :  
N = Daya motor listrik (hp) 
n = Putaran motor listrik (rpm) 
 
Perhitungan Poros Alat Perontok Biji Lada 
Adapun bentuk dan ukuran alat perontok biji 
lada yang dirancang seperti gambar: 
 
 
 

 
Gambar 11. Bentuk dan ukuran mata 
                       pisau ulir 
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Dari gambar 12. dapat dilihat pada diagram 
batang  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(b). Diagram benda bebas 
Gambar 12. Diagram Batang 
 
Dari gambar 13. (b). Dapat dihitung besar gaya 
reaksi yang terjadi pada masing-masing 
tumpuan : 
∑ Fy  = 0 ; RA – F1 + RB – F2 = 0 
RA + RB = F1 + F2 

Dimana: 
F1 =  Gaya akibat berat mata pisau dengan poros 
alat perontok dan berat biji lada yang 
dirontokan (kg) 
F2 =  Gaya akibat berat pulley yang digerakkan 
(kg). 
 
Tengangan momen yang terjadi pada poros alat 
perontok biji lada : 

𝜎b =  (kg/cm2) 

Dimana: 
Mb = Momen bengkok masimum yang   
           terjadi pada poros alat perontok   
           biji lada (kg.cm) 
 
Wb= Momen    perlawanan    bengkok,  
          pada poros perontok biji lada 
menggunakan hubungan (kg.cm). 
 
Tengangan bengkok yang terjadi pada poros 
alat perontok biji lada: 
               𝜎 = 0,5 𝜎   
  ..................................(Lit .1 hal. 8 ) 
Dimana : 
𝜎 = Tegangan bengkok pada poros,  

         untuk bahan SC- 37 (kg/cm2). 
Tengangan geser maksimum yang terjadi pada 
poros alat perontok biji lada: 

𝜏 = 
 .

± .  
 (kg./cm2) 

Dimana: 
V = Gaya geser maksimum yang  
       terjadi (kg) 
Q = Momen Inersia statis (cm3) 
 
Tegangan geser yang diizinkan pada poros mata 
pisau alat perontok biji lada dapat dihitung  : 
τ = 45% dari tegangan tarik bahan  
(𝜎 ).................................(Lit. 1 .Hal.8) 
Dimana : 
𝜎  = Tensile strength, untuk  bahan poros alat 
perontok biji lada ,menggunakan baja karbon 
cor untuk konstruksi umum, dengan lambang 
SC 37 (kg/cm2). 
 
 
Dasar-Dasar Pemilihan Bahan 
Hal-hal penting dan mendasar yang harus 
diperhatikan dalam bahan antara lain: 
 
1. Sifat mekanis bahan 
Dalam perencanaan, kita harus mengetahui sifat 
mekanis bahan sehingga dapat mengetahui 
kemampuan bahan .  
2. Sifat fisik bahan  
Untuk menentukan bahan apa yang akan 
digunakan kita juga harus mengetahui sifat-sifat 
fisik bahan. Sifat teknis bahan  
3. Mudah di dapat dipasar  
Dalam memilih bahan kita juga harus 
memperhatikan apakah bahan yang kita pilih 
mudah didapat dipasaran. 
4. Murah harganya 
Harga juga sangat menentukan bahan apa yang 
kita gunakan sesuai dengan kebutuhan. 
Bahan yang digunakan harus sesuai fungsinya. 
Untuk menentukan bahan yang akan digunakan 
kita harus mengetahui untuk apa bahan itu 
digunakan. 
 
Prinsip Kerja Mesin  
Mesin perontok lada yang direncanakan ini 
terdiri atas motor listrik, poros,wadah 
penampung, pulley, dan v-belt. Dalam sistem 
pengoprasiannya motor listrik berfungsi sebagai 
sumber tenaga utama yang harus diutamakan. 
Apabila daya motor terlalu cepat maka putaran 
akan semakin kencang sehingga mengakibatkan 

F1 

B A 

(a) 

RB RA 

F1 

F2 

F2 
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dalam memisahkan antara lada dengan 
tangkainya buah lada akan menjadi rusak dan 
apabila dengan terlalu putaran terlalu rendah 
maka dalam proses pemisahan nantinya buah 
dan tangkainya akan terpisah dengan baik. 
 
Langkah-langkah Pengoperasian Mesin  
Adapun langkah-langkah dalam pengoprasian 
mesin pencuci karpet  ini antara lain :  
1. Menyiapkan bahan yang akan diolah (lada). 
2. Tancapkan stop kontak pada sumber arus 

listrik. 
3. Masukan lada yang akan diolah ke dalam 

corong tempat masuknya bahan. 
4. Setelah lada dirasa cukup kemudian 

hidupkan motor listrik dengan menekan 
tombol “ON” kemudian mulailah 
mengoprasikan mesin tersebut. 

5. Persiapkan wadah untuk menampung lada 
dan tangkainya saat pengoprasian alat 
berlangsung.  

6. Apabila telah selesai menggunakan mesin 
tersebut , cabut kabel dari stop kontak lalu 
bersihkan alat tersebut dari sisa lada yang 
masih melekat pada alat tersebut. 

7. Setelah pekerjaan dan perawatan telah 
selesai dilakukan maka simpanlah alat 
tersebut. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

METODOLOGI PERANCANGAN DAN 
PEMBUATAN 

 
Metodologi penelitian ini dilakukan dengan 
mengikuti diagram alir pada gambar 14, yaitu:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 13. Diagram Alir Perencanaan 
 
Perencanaan Alat Perontok Lada 
Alat perontok lada yang akan direncanakan dan 
dibuat ini digerakkan menggunakan bantuan 
motor listrik sebagai sumber utama. Adapun 
rancangan alat perontok lada tersebut akan 
dijelaskan menggunakan proyeksi gambar kerja 
yaitu sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Mulai 

Studi Observasi 

Perencanaan 
Alat  

Pembuatan dan 
Perakitan 

Pengujian Alat 

Data dan Pembahasan 

Kesimpulan dan Saran 

Selesai 

Analisa 

Tidak 

Ya 
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Gambar 14. Alat Perontok Biji Lada 
Keterangan gambar: 
1. Corong 
Merupakan tempat masuknya lada yang akan 
diolah. 
2. Rangka 
Tempat dimana semua komponen alat 
disatukan. 
3. Saluran tempat keluar lada 
Tempat dimana keluarnya lada yang telah 
selesai diproses. 
4. Motor Listrik 
Penggerak utama dari alat perontok lada. 
5. V-belt 
Sabuk digunakan sebagai penggerak, penyalur 
daya yang efisien atau untuk memantau 
pergerakan relatif 
6. Mata Pisau 
Digunakan sebagai alat yang akan memisahkan 
lada dengan tangkainya. 

7. Poros 
Poros adalah suatu bagian stasioner yang 
berputar pada penampang bulat panjang. 
8. Tempat keluar tangkai 
Tempat dimana keluarnya tangkai yang telah 
selesai diproses. 
 
Prosedur Pembuatan dan Perakitan Alat  Yang 
Akan Dibuat 
Alat yang digunakan: 
a) Gerinda Tangan 
Untuk menghaluskan bagian sisi rangka yang 
tidak rapi. 
b) Mesin las  
Untuk menyambung plat siku yang akan dibuat 
rangka. 
c) Bor tangan 
Untuk membuat lubang yang akan digunakan 
sebagai pengunci skrup. 
d) Mistar siku 
Sebagai alat ukur agar presisi. 
e) Martil 
Sebagai alat untuk memukul.  
f) Meteran 
Alat ukur yang digunakan dalam menentukan 
ketinggian alat.  
 
Bahan yang digunakan: 
a. Cat minyak 
b. Kuas 
c. Mur dan Baut 
d. Tiner 
e. Amplas  
f. Besi Hollow 
g. Besi Siku 
 
Pengujian Alat 
Setelah rancangan alat selesai dibuat dan 
dirakit, dilanjutkan dengan pengujian alat. 
Pengujian alat dilakukan dengan mengambil 
bahan (lada) yang akan dipisahkan antara buah 
dan tangkainya. 
 

PEMBAHASAN DAN ANALISA 
 
Hasil Perhitungan Komponen Alat Perontok 
Lada 
Hasil perancangan dan pembuatan alat perontok 
lada ini dimana penggerak utamanya yaitu 
menggunakan motor listrik, diperoleh daya dan 
putaran yang tercantum yaitu 1420 rpm setelah 

1 

2 

3 

4 

TAMPAK DEPAN 

TAMPAK ATAS 

5 
6 

7

8 

TAMPAK SAMPING 
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data dari motor diperoleh kemudian 
menentukan perhitungan komponen lain yaitu: 
 
Menghitung Momen Puntir Pada Mata Pisau 
Untuk mengetahui perhitungan yang terjadi 
pada mata pisau dapat digunakan persamaan 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 15. Mata Pisau Ulir 
Mp(perontok) = F.h  (kg-cm) 
 ……………………….(Lit, 3 hal 420) 
Dimana : 
F  = Gaya ulir perontok = 0,2 kg 
 
h = Jarak sumbu dengan mata pisau  
     = 10,115 cm 
Dp = Diameter piringan = 20,23 cm  
dp  = Diameter lubang = 2 cm 
 
Maka: 
Mp(perontok)   = F.h (kg-cm) 
= 0,2 kg x 10,115 cm 
= 2,023 kg-cm 
Momen puntir pada ulir pisau alat perontok lada 
adalah sebesar 2,023 kg.cm. Syarat aman pada 
motor listrik yaitu: 
Mp(motor)  >  Mp(perontok)   

11,34823 kg.cm   <    2,023 kg.cm 
Dengan demikian penggerak motor listrik yang 
dipakai dinyatakan aman. 
  
Menghitung Putaran Yang Terjadi Pada Poros 
Yang Digerakan 
Untuk menghitung momen rencana poros yang 
terjadi pada alat perontok lada ini dengan 
persamaan berikut: 

T = 9,74 x 105    

Dimana : 
T  = Momen Puntir (kg.mm) 
N = Daya Motor (kw) = 0,37 Kw 
n = Putaran Motor (rpm) = 1420 rpm 
Berdasarkan persamaan diatas dapat diketahui 
bahwa daya motor alat perontok lada ini adalah 
0,37 kW dengan besaran putaran poros 

penggerak sebesar 1420 rpm sehingga dapat 
diperoleh momen puntir sebagai berikut:  

T = 9,74 x 105    

T = 9,74 x 105  
,  

 
  

 = 2,537 kg.mm   

 
Untuk mengetahui putaran yang terjadi pada 
poros pulley yang digerakkan dapat 
menggunakan persamaan sebagai berikut: 

n2=  
  

……(Lit. 2 Hal 166) 

Dimana : 
 n1 = Putaran motor penggerak   
      = 1420 rpm 
 dp = Diameter Pulley yang digerakan  
      = 20,23 cm 
dp  = Diameter pulley motor (mm)  
      = 7,62 cm 
n    = Putaran poros yang digerakan  
         (rpm) 
 
Maka 

n =  
  

 = 
,     

,  
   

   = 3,769 rpm. 
Jadi besar putaran poros alat perontok lada 
diameter pulley yang digerakan sebesar 20,23 
cm adalah 3,769 rpm. 
 
Menghitung Momen yang Terjadi Pada 
Poros  
Untuk menghitung momen rencana poros yang 
terjadi pada alat perontok lada ini dengan 
persamaan berikut: 

T = 9,74 x 105    

Dimana : 
T  = Momen Puntir (kg.mm) 
N  = Daya Motor (kW) = 0,37 kW 
n   = Putaran Motor (rpm) = 1420 rpm 
Berdasarkan persamaan diatas dapat diketahui 
bahwa daya motor alat perontok lada ini adalah 
0,37 kW dengan besaran putaran poros 
penggerak sebesar 1420 rpm sehingga dapat 
diperoleh momen puntir sebagai berikut:  

T = 9,74 x 105    

T = 9,74 x 105  
,  

 
  

Maka n2 =  
  

= 2,537  rpm 
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Menghitung Putaran Pulley 
Untuk menghitung putaran pada pully maka 
menggunakan persamaan berikut ini: 

2

1

2

1

D

D

n

n
  (rpm)....(Lit 3, hal 183) 

Dimana : 
𝑛  = Putaran pulley pada motor    
         penggerak (541,2rpm) 
𝑛 = Putaran pulley pada poros  
         utama(1048rpm) 
𝐷  = Diameter pulley penggerak 
      =  (7,62 cm)  
𝐷   = Diameter pulley yang  
          digerakan(20,23cm) 
 
Maka: 

2

1

2

1

D

D

n

n


 

23,20

62,7

1048

2,541


 

         201,21

123,4
 = 0,194 rpm 

 
Transmisi Sabuk (V-belt) 
Untuk menghitung kecepatan sabuk dapat 
menggunakan persamaan dibawah ini yaitu: 

v= 
    

  
.......(Lit. 2 Hal 166) 

 
Dimana : 
v   = Kecepatan Sabuk (m/detik) 
Dp = Diameter Pulley Yang Digunakan = 20,23 
cm 
N1 = Putaran Motor (rpm) = 1420 rpm 
Berdasarkan persamaan diatas, maka didapat 
kecepatan sabuk pada pulley yang digerakan 
dengan diameter 0,23 cm adalah sebagai 
berikut: 
 

v=
    

  
= 

,   ,      

.
 

 = 1,503 m/detik 
 
 
Daya yang Dibutuhkan Motor Listrik 
Besar momen puntir yang terjadi pada motor 
listrik dapat dihitung dengan rumusan sebagai 
berikut: 

Mp(motor) = 71620   (kg.cm) 

…............( Lit. 2 hal 340) 
Dimana :  

N  = Daya motor penggerak diambil  
     = 0,37 kW 
n  = putaran poros/piringan  
     = 1420 rpm 
 
Maka : 

      Mp(motor) = 71620  
,

 (kg.cm)  

                   = 11,34823 kg-cm 
Dari perhitungan diatas maka dapat diketahui 
momen puntir pada motor listrik adalah sebesar 
11,34823 kg.cm. 
 
Perhitungan Poros Alat Perontok Biji Lada 
Adapun bentuk dan ukuran alat perontok biji 
lada yang dirancang seperti gambar 16. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar  16. Bentuk dan Ukuran Mata Pisau 
Ulir 
 
Dari gambar 16 dapat dilihat pada diagram 
batang dibawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b). Diagram benda bebas 
 
Gambar  17. Diagram batang   
 
Dari gambar 17 (b). Dapat dihitung besar gaya 
reaksi yang terjadi pada masing-masing 
tumpuan : 

29cm 29cm 6,5cm 

F2 

B A 

(a) 

RB RA 

F1 

F1 F2 
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∑ Fy  = 0 ; RA – F1 + RB – F2 = 0 
                  RA + RB = F1 + F2 

∑ MA  = 0 ; -F1 29 + RB 58 – F2 64,5     
           = 0 
               -29 F1 + 58 RB – 64,5 F2 = 0 
                58 RB = 29 F1 + 64,5 F2 = 0 

RB = 
  ,     

 
Dimana: 
F1= Gaya   akibat   berat   mata  pisau  
       dengan   poros  alat perontok dan   
       berat  biji  lada  yang    dirontokan  
       (kg) 
= 5 kg + 10 kg  
= 15 kg 
F2 = Gaya akibat berat pulley yang     
digerakkan (kg) = 3 kg 
 

Maka:  RB = 
(   .  )  ( ,  .  )  (kg) 

 = 
 ,

 = 10,84 kg 

Jadi :   RA + RB = F1 + F2 
RA = F1 + F2 - RB 

 = 15 + 3 – 10,84 
 = 7,16 kg  

Untuk daerah ;  0   x1   29 ( cm ) 
 
 
 
 
 
 
 

 yF = 0 ; RA - Vx1 = 0 

Vx1 = RA 

 OM = 0 ; RA X1 + Mx1 = 0 

Mx1 = - RAx1 

   = – 7,16x1 
Untuk daerah ;  29  x2  58 ( cm ) 
 
 
 
 
 
 
 

 yF = 0 ; RA – F1 - Vx2 = 0 

       Vx2 = - F2 + RA 
                 = - 3 + 7,16 
 = 4,16 kg 

 OM = 0 ; RA x2 – F1( x2 - 29) +  

    Mx2 = 0 
      RAx2 – F1x2 + F1 29 + Mx2 = 0 
      7,16x2 – 15x2 + 15 . 29 + Mx2 = 0 
– 7,84x2 + 435 + Mx2 = 0 
  Mx2 = 7,84x2 – 435 
Untuk daerah ; 58   x 3  64 ( cm )  
 
 
 
 
 
 
 
 

 yF = 0 ; RA – F1 + RB  – Vx3 = 0 

Vx3 = RA – F1 + RB  

= 7,16 – 15 + 10,84 = 3 kg 
 

 OM = 0 ; RA . X3 – F1( X3 – 29) + RB ( X3 – 

58)  + Mx3 = 0 
RA x3 – F1x3 + F1.29 + RB x3 – RB. 58 + Mx3 = 0 
7,16 x3 – 15x3 + 15 . 29 +10,84 x3 – 10,84 . 58 + 
Mx3 = 0 
3 x3  + 435 – 628,72 + Mx3 = 0 
3x3 – 193,72 + Mx3 = 0 
      Mx3 =  – 3x3 + 193,72 
 
Tengangan momen yang terjadi pada poros alat 
perontok biji lada : 

𝜎b =  (kg/cm2) 

Dimana: 
Mb = Momen bengkok masimum yang terjadi 
pada poros alat perontok biji lada = 207, 64 
kg/cm2) 
Wb = Momen   perlawanan   bengkok,  
          pada poros  perontok   biji   lada  
          menggunakan hubungan : 

= 
 
 (cm3)...............(Lit.2. Hal.261) 

Sedangkan : 
I = Momen inersia perlawanan ,untuk    
     poros perontok biji lada, didapat : 
  =  db

4(cm4),  

karena poros perlawanan perontok biji lada 
terdapat 2 diameter, maka hubungan  
Menjadi : I = 2 db

4 (cm4) 

 .......(Lit. 2. Hal.261) 
Maka : I =  0,9754 

= 0,04436 cm4 

F1 

Mx2 

RA 

x2 

RB RA 

Mx3 
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F1 
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x3 

Nx

X1 

RA 

Mx1 
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e = jarak     rata - rata     pusat    massa  
     penampang poros (cm) 

     =                .....(Lit. 2. Hal. 287) 

   =  
,

 

   = 9,75 mm  
= 0,975 cm 

Wb= 
,  

,
 

         = 0,0456 cm3 

Maka : 𝜎  = 
,

,
 (kg/cm2) 

                 = 212,964 kg/cm
2 

Tengangan bengkok yang terjadi pada poros 
alat perontok biji lada: 
               𝜎 = 0,5 𝜎 .........(Lit .1 hal. 8 ) 
Dimana : 
𝜎 = Tegangan   bengkok   pada  poros, 
          untuk bahan SC- 37 , maka : 

            = 
.

 ( kg/cm2) 

            = 
.

 (kg/cm2)  

            = 212,964 kg/cm2 
Maka:   𝜎  =  0,5 . 212,964 
            = 106,482kg/cm2 

Jadi material SC-37 yang digunakan untuk 
poros alat perontok biji lada kapasitas 10kg  
dinyatakan aman, karena tegangan bengkok 
yang terjadi lebih kecil dari tegangan bengkok 
yang diizinkan, yaitu ;  
 𝜎  = 212,964 kg/cm2    ≤   
  𝜎  =  106,482 kg/cm2. 
 
Tengangan geser maksimum yang terjadi pada 
poros alat perontok biji lada: 

τ = 
 .

± .  
 (kg./cm2) 

Dimana: 
V= Gaya geser maksimum yang terjadi 
   = 10,84 kg (hasil perhitungan) 
Q = Momen Inersia statis (cm3) 
    = ƴ . A 
Sedangkan: 
ƴ = Jarak sumbu netral ke pusat masa   
      dengan luas penampang batang(cm) 

   =  (cm) 

   = 
,  

 (cm) 

   = 0,49 cm 
 
 
A  = Luas Penampang batang (cm2) 
     =  . d2 

= 
,

 . 0,975 2 

= 0,0456 cm 
Maka :  
Q = 0,49 . 0,0456  
    = 0,02235 cm3  
I   = Momen inersia penampang poros 
    = 0,04436 cm4 

 t = d = Diameter poros alat perontok biji lada  
= 0,975 cm 

Jadi : 𝜏 = 
,  .  ,   

,   .  ,
 (kg./cm2) 

 =  
,

,
  

 = 114, 287 kg/cm2 
 
Tegangan geser yang diizinkan pada poros mata 
pisau alat perontok biji lada dapat dihitung : 
 

τ = 
%       

 (𝜎 ) 

               ..............(Lit. 1 .Hal.8) 
Dimana : 
𝜎  = Tensile strength, untuk poros alat perontok 
biji lada , dengan  lambang SC 37 diperoleh : 
= 37 kg/mm2  = 3700 kg/cm2 

Sf = Faktor  keamanan,  untuk adanya 
       beban kejut , didapat : = 3 

Maka : τ  = 
,  .  

 (kg/cm2) 

               = 555 kg/cm2 

Poros mata pisau dinyatakan aman terhadap 
tegangan geser , karena tegangan geser (555 
kg/cm2) lebih besar dari pada tegangan geser 
yang terjadi (114, 287 kg/cm2) atau τ     ≤  τ  
 
Analisa 
Dari hasil pengujian dapat diketahui kapasitas 
mesin pada tiap masing-masing bahan yang 
akan dipisahkan antara lada beserta tangkainya. 
Adapun hasil dari pengujian dapat dilihat pada 
tabel 1 dibawah ini. 
Tabel 1. Pengujian Dengan Lada Hijau 
 
No.  Lada  

(10kg) 
Putaran 
(rpm) 

Waktu 
tempuh 
(dtk) 

Hasil 

1. Lada 
Hijau 

 
 
1420 
 

1200 
detik 

Tidak 
Terpisah 
26% 
Terpisah 
74% 

2. Tangkai 
Lada 

1350 
detik 

Tidak 
Terpisah 
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35% 
Terpisah 
65% 

Sumber: Data Pengujian 
Dari hasil pengujian diatas dapat diketahui 
untuk lada yang baru dipetik (lada hijau) tingkat 
keberhasilan terpisah dari tangkainya relative 
cukup tinggi, ini dikarenakan pada lada yang 
baru dipetik (lada hijau) masih cukup kuat daya 
cengkram buah dan tangkai.  
  

 
Gambar 18. Grafik hasil pengujian   
  lada hijau 
 
Dilihat dari grafik/gambar 18. hasil lada yang 
terpisah dari tangkainya diperoleh pada jenis 
lada yang baru dipetik (lada hijau).  
Tabel 2. Pengujian Dengan Lada  
               Hitam 
No.  
No. 

Lada  
(10kg) 

Putaran 
(rpm) 

Waktu 
tempuh 
(dtk) 

Hasil 

1. Lada 
Hitam 

 
 
1420 
 

2100 
detik 

Tidak 
Terpisah 
45% 
Terpisah 
55% 

2. Tangkai 
Lada 

2250 
detik 

Tidak 
Terpisah 
65% 
Terpisah 
35% 

Sumber: Data Pengujian 
Dari hasil pengujian untuk jenis lada yang 
sudah beberapa hari dipetik (lada hitaam) 
tingkat keberhasilan terpisah dari tangkainya 
relative lebih rendah daripada lada hijau, ini 
dikarenakan pada lada yang sudah beberapa 

hari dipetik (lada hitam) cukup alot (layu) 
sehingga pada saat proses perontokan dengan 
menggunakan mesin banyak sekali buah lada 
beserta tangkainya yang masih menempel pada 
mata pisau ulir yang mengakibatkan proses 
perontokan agak sedikit terganggu. 
Dari hasil percobaan diatas antara lada hijau 
dan lada hitam, umtuk jenis alat perontok lada 
ini sebaiknya merontokan lada yang baru 
dipetik dan tidak disarankan untuk jenis lada 
hitam mengingat lamanya proses pengerjaan 
dan juga dari segi komponen alat sendiri yang 
sering terganggu apabila saat merontokan lada 
hitam.  
  

 
 
Gambar 19. Grafik hasil pengujian lada                         
                      hitam 

 
Gambar 20. Grafik putaran vs hasil 
 
Dilihat dari grafik/gambar 20. perontokan lada 
yang baik dihasilkan dari lada hijau karena 
tekstur dari lada yang baru dipetik masih kuat 
dan juga segar sehingga lebih cepat dalam 
pengerjaannya.  
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SIMPULAN 
 
Simpulan 
Adapun simpulan dari hasil pengujian sebagai 
berikut: 
Untuk tegangan bengkok yang terjadi untuk 
material SC-37 yang digunakan untuk poros 
alat perontok biji lada kapasitas 10kg  
dinyatakan aman, karena tegangan bengkok 
yang terjadi lebih kecil dari tegangan bengkok 
yang diizinkan yaitu 𝜎  = 212,964 kg/cm2 ≤ 
𝜎  = 106,482 kg/cm2. 
Dari perhitungan diatas dapat diketahui momen 
puntir pada piringan pisau alat perontok lada 
adalah sebesar 2,023 kg.cm. Syarat aman pada 
motor listrik yaitu: Mp(motor)  ≥  Mp(piringan)  

11,34823 kg.cm   ≤    2,023 kg.cm 
 
Saran 
Setelah melakukan pengujian dan analisa pada 
alat perontok lada ini penulis menyarankan 
pada saat pembuatan alat harus mengetahui 
kendala yang terjadi pada bahan sehingga tidak 
menggangu waktu pada saat pengoprasian alat. 
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